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Dua perusah,aan yang, -. r
mengoperasikan alak~la1penyadap
data .satelityan~'diq(fug~tanpaizin,
berhasil d,iraziaPG>I'€Ja.Be1ibagai
peralatan telekomunil.s~i terpaksa
diamankan untuk kep~rluan
penyelidikan.

DENP ASAR, NUSA
'" Poldamenyita perangkatpenyadap data satelityang

---dioperitsikan dua perusahaanyang did,uga tidak
memiliki izin.'Para pemilik'perusahaan itu. kil).i
terancam hukuman enam tahun penjara plus de»da
Rp 600 jutajika terbukti mengoperasikan aiat'-a-tat~tU
tanpa izin. . .' "..'-

Duaperusahaan yang disita peralatannya it(l,,-CV
Candi Internet di Jalan Raya Seminyak KUtad~.PT
Komonika yang menempati salah satu ruan~ 4!~Hotel
Joni Kuta. Kabid Humas Polda~Kombes AS'R~b;jQ.a~
kemarin menyebutkan, dari CV Candi internet JP.ili'k"
AMP, disita antara lain satu uIMt.contec, data CD~M
En 507 L, LBan, satelit modeW'd(j.nsatu unit t&iter
series. Sementara dari.PT Komott!J(amilik BS,!li~ita
cmpat server, satu modem, monJ,tdtdan katalil4:.'dua
fey board, power sliply dan beberapa,gulung¥Jlpel
jenis LAN' (Local Areal Network);~Semua bar,agg
sitaan ter$ebut,merupakan perangkat e~ektronik~a,ng
dioperasikan untuk menyadap data satelit, urltuk
kepentinganlcomersial.Baran.gcbar[j.Ilgitu disita polisi
melalui raZiiapada 21 dan 23 Oktober'lalu. .

Kabid HJ.imai lp.enyebutkan, data dan informasi
hasil sadapan, oleh dua badan usaha yang bergerak
tanpa izill itu, kemudian dijual kepada pihak l'ain
melalui jaringan internet. "Jadi kalau dilihat dari

- 1foses kerjaoija, mereka menyadap untuk kepentingan.
'-1comersial, tidak ada tujuan lain," ujarReniban seperti

dilansir Antara. ~i:
Me.nurutdia, sesungguhny'a siapaun bisa

mengambiiJdatalewat satelityaQgdi.o~rasikan pihak
penyelengg>ara telekomunikasi, asalkan. terlebih
daluhu ada,izin dari yang berwajib.\"'Kalan ada iziri
bo1eh.Sementaradua badanusahayang'perangkatnya
disita, terbukti taO;pa;men.gantQngi.rizio;,u,ntuk it~"
ucapnya. ~

SelJUbungandengan itu, AMPdanr'!3S,pemilik dua
badanusaha tersebut, kini diperiksapihak Ditresiqjm
Po Ida Bali gun a memp.ertanggungjawabkan
perbuatannya.Namun demikian,terhadap keduanya,
polisi,tidak mengenakaQibentukpenahanan.

Dipaparkan Reniban,.pengelola dua badan usah!!
itu j~a terbUkti telahltnenyadap data dan informasi
yang dipancarkan <lew'atsatelit tanpa izin, dapat
diancam hukuman e'ham tahunkurunga,n barlan.
"Selain penjara enam tahun, penyadap itupun
diharuskan membayar denda kepada negara sebesar
Rp 600 juta;" kata Rebiban, Kamis. Ia mengung-
kapkan, kurungan bada» dan dendaL~ebanyakitu,
sesuai dengan bunyi pasal47 UndangUnda,ng No 36
tahun J999, tentang [eIekoIlliH:likas~~+I>aiaJ.1l1pasal.

I tersebut memang disebufkan bahwa seorang pelaku
I pelanggaran berupa penyadapan data yang. dipan-

carka.-nlewat satelit, diaricamenam tahun penjara dan
I dendaRp 6OCfjuta,"ujar Reniban menjelaskan. AMP

yang dikonfirmasi viatelepon semalammenolak ber-
I kOl:nentar. "Maaf say.a,tida!,\tahu itu," ~a1.'nya. II urn. .,P-~- -,.- ~ ~-
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